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Abstract

Indonesia is the largest archipelagic country in the world with more than 17,000 islands inhabited
by approximately 255 million people, a figure that makes Indonesia the fourth most populous
country in the world. This implies that there is a lot of cultural diversity in Indonesia, one of which
is traditional dance. Traditional dances in various regions in Indonesia are certainly different and
have their own characteristics, so they need to be well documented. The ontology knowledge
base is an appropriate method used to represent information. In this project, the ontology model
was built using the Protégé ontology development tool. We use the method of methontology in
the development of the ontology model where this method describes each step-in detail. The
ontology model built has 11 classes, 5 object properties, 8 data properties, and 72 individuals.
We focus on describing the types of traditional dances from various regions in Indonesia. The
testing process in the development of the ontology model by performing SPARQL queries.
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1. Pendahuluan

Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan jumlah pulau kurang lebih 17 ribu
pulau. Tidak hanya dikenal dengan keindahan alamnya, Indonesia juga dikenal dengan
keanekaragaman budaya yang memukau perhatian dunia, salah satunya tari tradisional. Tari
tradisional merupakan salah satu jenis kebudayaan di Indonesia yang harus dilestarikan.
Keanekaragaman tari tradisional di berbagai daerah harus didokumentasikan dan tergambarkan
dengan baik agar masyarakat menjadi lebih mengenal jenis tari tradisional dari daerah lain. Oleh
karena itu, maka diperlukan suatu model yang dapat merepresentasikan pengetahuan.

Penggunaan konsep basis pengetahuan Ontologi merupakan solusi yang digunakan oleh
penulis. Ontologi merupakan cara merepresentasikan secara eksplisit suatu domain
pengetahuan melalui suatu konsep dengan memberikan makna, sifat, dan hubungan pada
konsep tersebut sehingga terkumpul dalam domain pengetahuan dan membentuk basis
pengetahuan [1]. Adapun alasan mengapa menggunakan ontologi, seperti mampu menjelaskan
domain pengetahuan secara eksplisit, menyediakan struktur hierarki konsep untuk menjelaskan
domain dan bagaimana mereka terkait [2]. Untuk memodelkan ontologi, penulis dapat
menggunakan Ontology Web Language (OWL) yang merupakan turunan dari RDFS [3]. Metode
yang digunakan untuk membangun model Ontologi adalah Methontology. Metode Methontology
dapat menggunakan kembali ontologi yang dibangun untuk pengembangan sistem lebih lanjut.
Metode Methontology memiliki keunggulan dalam penggambaran setiap aktivitasnya dengan
jelas.

2. Metode Penelitian
Dalam metode penelitian, metode yang penulis gunakan untuk membangun model ontologi

adalah methontologi. Methontology adalah metode pengembangan model ontologi berdasarkan
hubungan antar objek. Berikut ini adalah langkah-langkah dalam metode metodologi:
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2.1. Spesifikasi

Tujuan dari tahap spesifikasi adalah untuk menghasilkan dokumen spesifikasi ontologi informal,
semi-formal atau formal yang ditulis dalam bahasa alami, masing-masing menggunakan
seperangkat representasi perantara atau menggunakan pertanyaan kompetensi [4].

2.2. Akusisi Pengetahuan

Tahap akuisisi pengetahuan merupakan kegiatan independen dalam proses pengembangan
ontologi. Sumber pengetahuan diperoleh melalui pakar, buku, gambar, tabel, dan ontologi lainnya
dengan menggunakan teknik seperti brainstorming, wawancara, analisis teks formal dan informal,
dan alat akuisisi pengetahuan.

2.3. Konseptual

Pada fase ini, penulis akan membangun struktur domain pengetahuan dalam model konseptual
yang menggambarkan masalah dan solusinya dalam bentuk kosakata domain yang diidentifikasi
dalam aktivitas spesifikasi ontologi. Hal pertama yang penulis lakukan adalah menyusun
Glosarium Istilah, memasukkan konsep, contoh, kata kerja, dan property [4].

2.4. Integrasi

Fase integrasi mengacu pada tujuan mempercepat pembangunan ontologi, mungkin
mempertimbangkan penggunaan kembali definisi yang sudah dibangun ke dalam ontologi lain
daripada memulai dari awal.

2.5. Implementasi

Pada fase ini akan diterapkan konsep ontologi yang telah dibangun. Implementasi ontologi
membutuhkan penggunaan lingkungan yang mendukung meta-ontologi dan ontoiogies yang
dipilih pada fase integrasi.

2.6. Evaluasi

Fase evaluasi berarti melakukan penilaian teknis dari ontologi, lingkungan perangkat lunak, dan
dokumentasi sehubungan dengan kerangka acuan selama setiap fase dan di antara fase siklus
hidup mereka.

2.7. Dokumentasi

Pada fase ini, tidak ada pedoman yang disepakati tentang bagaimana mendokumentasikan
ontologi. Tahap dokumentasi biasanya mencakup kode untuk ontologi, bahasa alami, makalah
yang akan diterbitkan dalam prosiding dan jurnal yang digunakan untuk menentukan pertanyaan
penting dari ontologi yang sedang dibangun.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Spesifikasi

Pada tahap ini, dihasilkan spesifikasi dokumen ontologi informal, semi-formal, dan formal yang
ditulis dalam bahasa alami. Berikut dekripsi dari ontologi Tari Tradisional:

Domain: Tari Tradisional Indonesia

Tanggal: 3 Oktober 2021

Dirancang oleh: Sang Putu Febri Wira Pratama
Diimplementasikan oleh: Sang Putu Febri Wira Pratama
Level Formalitas: Semi-Formal

Ruang Lingkup: Tari Tradisional 34 Provinsi di Indonesia
Sumber Pengetahuan: Internet
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3.2. Akusisi Pengetahuan

Tahapan ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan yang dilakukan secara independen dalam
proses pengembangan Ontologi. Berikut ini teknik yang digunakan dalam tahapan ini sebagai
berikut:

a. Diskusi dengan ahli Ontologi untuk mempersiapkan draf awal untuk merancang dan
mengembangkan Ontologi.

b. Analisis teks formal maupun informal.

c. Mengidentifikasi pengetahuan dan struktur yang dirancang seperti konsep, atribut, nilai,
dan hubungan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tari tradisional di Indonesia. Data yang
digunakan merupakan data latih yang diperoleh dari buku pegangan dan sumber internet yang
dapat dipercaya.

3.3. Konseptual

Tahap ini bertujuan untuk merancang konsep dan istilah yang akan digunakan untuk
menggambarkan masalah beserta solusinya pada domain ontologi tari tradisional yang nantinya
akan dideskripsikan ke dalam bentuk class, object properties, dan data properties dalam ontologi.

3.4. Integrasi

Tahap ini bertujuan untuk mempertimbangkan kembali definisi yang digunakan dalam ontologi
yang dibangun, sehingga tidak ada kesalahan dalam pembangunan relasi.

3.5. Implementasi

Pada tahap implementasi model ontologi, peneliti menggunakan aplikasi Protégé 4.3 dalam
membangun ontologi. Setiap bagian ontologi didefinisikan sesuai dengan hasil dari setiap
tahapan dalam metode METHONTOLOGY. Dimana didapatkan konsep class ditunjukkan pada
Gambar 1. Relasi atau hubungan antar class dalam model ontologi yang didefinisikan sebagai
object properties ditunjukkan pada Gambar 2. Atribut class dan atribut instance didefinisikan
sebagai data properties yang ditunjukkan pada Gambar 3 dan instance didefisikan sebagai
individu ditunjukkan pada Gambar 4.

¥ @ Thing
¥ @ TariTradisional
- FungsiTari
v & Lokasi
-~ =@ Provinsi
¥-- @ Penari
Pobe Gender

L PenyajianTari

¥ PendukungTari
= IringanMusik
= PropertiTari
L TataBusana

Gambar 1. Hirarki Class dari Model Ontologi Tari Tradisional
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Terdapat 11 class yang didefinisikan dalam model ontologi tari tradisional. Kemudian 5 object
properties dan 8 data properties yang telah didefinisikan.

Object property hierarchy:

v mtopObjectProperty
-~ m BerasalDari
- m MemilikiCaraPenyajian
- m MemilikiFungsi
- m MemilikiGender
- m Menggunakan

Gambar 2. Hirarki Object Properties dari Model Ontologi Tari Tradisional

Data property hierarchy:

¥ mtopDataProperty
- m GenderPenari
- m JenisFungsiTari
- m JenisIringanMusik
- m JenisPenyajianTari
- m NamaPropertiTari
- m NamaProvinsi
- mNamaTarian
- m NamaTataBusana

Gambar 3. Hirarki Data Properties dari Model Ontologi Tari Tradisional
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Individuals: TIBEE

[#] x

# Aceh

# Apok

# Bali

# BangkaBelitung

# Banten

# Bengkulu

# Berpasangan

# Bokor

# Gamelan

# GelangKerincing
# GongKebyar

# Gorontalo

# Hiburan

# Jakarta

#® Jambi

# JawaBarat

# JawaTengah

& JawaTimur

# KalimantanBarat
# KalimantanSelatan
# KalimantanTengah
# KalimantanTimur
# KalimantanUtara
® Kecrek

# Kelompok

# KepulauanRiau

@ LakiLaki

# LakiLaki_dan_Perempuan
# Lampung

# Maluku

# MalukuUtara

# Massal

# NusaTenggaraBarat
# NusaTenggaraTimur
# Papua

# PapuaBarat

# Perempuan

# Pertunjukan

# Piring

# RangMudo

# Riau

# Selendang

# SelendangHitamPutih
# SuaraTeriakan

# SulawesiBarat

-

# SulawesiSelatan
# SulawesiTengah
# SulawesiTenggara
& Sulawesiltara

& SumateraBarat

® SumateraSelatan
# SumateraUtara

# Talempong

# TariGambyong

# TariGandrung

# TariGendingSriwijaya
# Tarilaipong

& TariKecak

& TariPayung

& TariPendet

& TariPiring

# TariReogPonorogo
# TariSaman

& TariSelamatDatang
& TariSeudati

& TariSrimpi

# TariTopengKuncaran
# TariTortor

& TariYapong

# Tunggal

& Upacara

# Yogyakarta

Gambar 4. Individuals dari Model Ontologi Tari Tradisional

Terdapat 72 individu yang digunakan dalam ontologi tari tradisional. Individu dalam kelas yang
diperluas disebut instance.
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:::{

Thing I TariTradisional | > FungsiTari I

—
Provinsi

[ PenyajianTari i

PendukungTari |
| :

e —

¥

PropertiTari | IringanMusik

Gambar 5. Ontograf dari Model Ontologi Tari Tradisional

Dari ontograf diatas, dapat diketahui dari model ontologi tari tradisional terdapat 11 class yang
terdiri dari 10 sub class yang mana dihubungkan satu sama lain dengan object properties.

3.6. Evaluasi

Pada tahapan evaluasi, penulis melakukan pengujian terhadap model ontologi yang dibangun
dengan menggunakan query dalam aplikasi Protégé 4.3, dimana proses query menggunakan
SPARQL query. Penulis membuat PREFIX yang baru disebut dengan project dengan
menggunakan alamat ontologi IRI. Query dibentuk dari pertanyaan yang diinginkan oleh
pengguna. Berikut hasil query yang dilakukan yang ditunjukkan pada Gambar 6.

SPARQL guery:

PREFIX rdf: <http:ifwrww w3.org/1999/02/22-rdf-syntax-ns#=
PREFIX owl: <http:iivewew.w3.0rg/2002/07/ow =
PREFIX xsd: <http.divewew.w3.0rg/2001XMLS chema#>
PREFIX rdfs: <http:/fwww.w3.0rg/2000/01/rdf-schema#=
PREFIX project: <http:/iwww.semanticweb.org/febriwir i 021/9/untitied-ontelogy-64>
SELECT *
WHERE { ?TariTradisional project:Menggunakan project: Selendang }

TariTradisional

Tarilaipong
TariPendet

Gambar 6. Hasil Pengujian Pertama dengan SPARQL query

Pada Gambar 6, query yang dihasilkan berupa tari tradisional yang menggunakan property
“Selendang”.
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SPARGL guery:

FREFIX ref: <http: iwww w3 .orgh 999102122 rdf-syrtax-nst=

PREFIX owl: <fitp: lharww wi3,org/2002/07 fowlé>

FREFIX xsd: <htp: o w3.0rg/2001 /XMLSchemat

PREFIX refs: <http:fwww.w3.0rgi2000/01 Ireif-schema=

PREFIX project; <Http: hwww . argifebriwiralor 021 /Biurtitied-ontology-6#>

SELECT *
'WHERE { ?TariTradisional projectBerasalDari project:Bali }

Tarikecak
TariPendet

Gambar 7. Hasil Pengujian Kedua dengan SPARQL query

Kemudian pengujian juga dilakukan kembali untuk memastikan bahwa ontology telah dirancang
dengan baik. Dapat dilihat pada Gambar 7, hasil query tersebut menunjukkan ada 2 individu atau
instance tari tradisional yang berasal dari Bali yakni Tari Kecak dan Tari Pendet.

3.7. Dokumentasi

Pada tahapan ini, dokumentasi dari model ontologi tari tradisional yang telah dibangun berupa
tulisan yang tertuang di jurnal ini.

4, Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dijabarkan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. Model
ontologi tari tradisional di Indonesia telah dirancang dengan metode METHONTOLOGY dan
menggunakan aplikasi Protégé 4.3 yang menghasilkan 11 class, 5 object properties, 8 data
properties, dan 72 individual. Pada proses evaluasi, model ontologi ini memberikan hasil yang
benar dalam menjawab permintaan dari pengguna yang diubah ke dalam bentu query. Model
ontologi yang dihasilkan, yaitu ontologi tari tradisional di Indonesia dapat digunakan sebagai
dasar pengembangan sistem pengetahuan tari tradisional di Indonesia berbasis web semantik.
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